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Abstrak—Pada saat ini smartphone terdengar tidak asing pada masyarakat. Smartphone termasuk kedalam alat pembantu dalam
keberlangsungan kehidupan manusia yang dilengkapi dengan berbagai fitur yang memiliki kesamaan kemampuan dengan
komputer, maka tak asing lagi ditelinga masyarakat dengannya karena memberikan kemudahan untuk pengguna. Salah satu
fitur yang diberikan pada smartphone ialah fitur tathering, Tethering memudahkan pengguna untuk berbagi koneksi internet
dengan cara yang mudah digunakan pada setiap golongan usia masyarakat pada umumnya. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan menganalisa dari dua objek. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukannya uji coba menggunakan
aplikasi speedtest sebanyak 10 kali dalam waktu 1 hari dan mendapatkan rata-rata pada kedua objek yang menunjukkan
perbandingan dari hasil yang diperoleh dan menunjukkan keunggulan penggunaan smartphone sebagai modem dibandingkan
smartphone tethering. Pada pengujian ini, mendapatkan nilai rata-rata dari router unduh: 15,66 dan unggah: 18,207 kemudian
nilai rata-rata dari tethering unduh: 10,815 dan unggah: 16,271 dari awal rata-rata jaringan yang digunakan unduh: 20,782 dan
unggah: 20,51. Dengan perbandingan rata-rata diatas bisa disimpulkan penggunaan smartphone sebagai modem memiliki rata-
rata pembagian jaringan yang lebih unggul dengan menggunakan MBps sebagai pengukurnya.

Kata Kunci: Jaringan; Wifi; Smartphone; Tethering; Modem

Abstract—At this time smartphones sound familiar to the public. Smartphones are included in the auxiliary tools in the
continuity of human life equipped with various features that have the same capabilities as computers, so it is no stranger to the
ears of the community with it because it provides convenience for users. One of the features given to smartphones is the
tathering feature, Tethering makes it easy for users to share internet connections in a way that is easy to use in every age group
of society in general. This research uses an experimental method by analyzing two objects. Based on the test results, the test
was carried out using the speed test application 10 times within 1 day and obtained an average on both objects that showed a
comparison of the results obtained and showed the superiority of using a smartphone as a modem compared to a tethering
smartphone. In this test, get the average value of the router download: 15.66 and upload: 18.207 then the average value of
tethering download: 10,815 and upload: 16,271 from the beginning of the average network used download: 20.782 and upload:
20,51. With the average comparison above, it can be concluded that the use of a smartphone as a modem has a superior network
sharing average using MBps as a measure.
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1. PENDAHULUAN

Pada saat ini smartphone terdengar tidak asing pada masyarakat. Smartphone termasuk kedalam alat pembantu
dalam keberlangsungan kehidupan manusia yang dilengkapi dengan berbagai fitur yang memiliki kesamaan
kemampuan dengan komputer, maka tak asing lagi ditelinga masyarakat dengannya karena memberikan
kemudahan untuk pengguna. Namun terkadang smartphone memiliki masalah dengan perfoma dari jaringan
internet maupun pada hardware itu sendiri, yang menjadikan penghambat kerja pada fungsi smartphone. Pada
smartphone itu sendiri memiliki fitur Hotspot seluler atau biasa dikenal Tethering.

Tethering merupakan fitur yang terdapat pada Smartphone, tablet, dan ataupun yang lainnya (pada
perangkat seluler) yang digunakan untuk membagikan koneksi internet terhadap perangkat seluler yang lain.
Tethering memudahkan pengguna untuk berbagi koneksi internet dengan cara yang mudah digunakan pada setiap
golongan usia masyarakat pada umumnya. Akantetapi pada masa kini juga telah tersedia WiFi dengan layanan
berbagi koneksi internet bisa juga dengan menggunakan fitur hotspot yang dihubungkan ke router. Dengan adanya
tethering ataupun hotspot ini, dapat menguntungkan sebuah keluarga, anak kos, kontrakan, organisasi, dan lainnya
untuk berbagi koneksi internet kebeberapa perangkat lainnya.

Pada penelitian dari Abu-Sharkh, meneliti tentang kecepatan hotspot wifi pada smartphone dengan
kecepatan jaringan dilingkungan umum[1]. Sedangkan pada penelitian mengenai wifi dan jaringan ZigBee dengan
melakukan uji coba throughput yang dilakukannya implemenasi pada platform USRP[2]. Pengujian terhadap salah
satu jaringan 5G dengan mengukur jarak jangkauan, throughput end-to-end, kinerja aplikasi serta konsumsi energi

(3].

Pada penelitian terhadap hotspot dan tethering pada keberlangsungan kegiatan pekerjaan dan pembelajaran
pada masa pandemi dengan masalah pengeluaran keluarga[4]. Disamping itu penelitian penerapan hotspot pada
SD inpres kawangu 2, dengan melakukan pengujian pengukuran delay, parameter jitter, dan parameter throughput
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agar mengetahui kebutuhan kualitas jaringan yang dibutuhkan pada komputer SD Inpres Kawangu 2 yang
memadai untuk kebutuhan administrasi dan pembelajaran sekolah[5].

Pada penelitian dengan metode eksperimen untuk menguji kendali alat yang sudah dirancang dan megukur
tingkat beban kerja petani bawang merah. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode pengumpulan data
lainnya seperti observasi, studi pustaka, wawancara, dan kuesioner untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
dalam proses pengolahan dan analisis data dalam penelitian[6].

Dari uraian diatas peneliti mengajukan penelitian untuk membandingkan akses internet menggunakan
smartphone dengan dua kondisi, yaitu langsung menggunakan fitur tethering dan smartphone sebagai modem
dalam konsumsi energi dan kinerja aplikasi. Adapun parameter penggukurannya adalah WiFi Througput, End to
end Througput dan mencari rata-rata dengan menggunakan Mbps.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Tahapan Penelitian

Proses yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yang dilakukan dengan serangkaian alur
pelaksanaan yang terdapat pada gambar dibawah ini.

Kesimpulan
F'eng[gjan::ulan Fengujian Evaluasi dan
Saran

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Gambar 1 menjelaskan rangkaian tahapan dalam penelitian ini. Tahapan-tahapan ini akan membantu
peneliti agar lebih mudah dalam melakukan penulisan naskah.

2.1.1 Pengumpulan Data

Pada pengumpulan data, ada beberapa tahapan persiapan, yang diawali dengan rumusan masalah yang akan
diambil untuk menentukan penelitian yang diambil. Kemudian menentukan tujuan dan manfaat dari penelitian
yang dilakukan.

Untuk mengumpulkan data tentang penelitian digunakan studi Pustaka dengan artkel-artikel bertema
Analisa performa jaringan hotspot baik yang menggunakan smartphone atau router[7] modem [8]. Selain itu juga
digunakan metode pengukuran untuk mengetahui nilai bit/detik [9].

Informasi yang diperoleh adalah penggunaan smartphone sebagai hotspot wifi seluler berbasis ponsel
cerdas dengan dilakukannya uji coba di tempat umum yang terdapat koneksi internet lainnya[10] [11] . Metode
pegukuran yang digunakan dalam penelitian dengan beberapa proses yaitu Wi-Fi Throughput, End-to-end
Throughput, The Energy Effiency [1] [12].

Penelitian lainnya menjelaskan mengenai pengukuran jarak jangkauan, pengukuran throughput,
pengukuran paket loss, dan pengukuran delay [3] [13]. Pada throughput sendiri memiliki rumus perhitungan yang
akan menghasilkan nilai-nilai data throughput [14] [15]. MBps merupakan hasil hitung dari throughput yang telah
diolah dan sering digunakan nilai bit/detiknya [16].

Throughput adalah ukuran kecepatan sebenarnya untuk mengirim data melalui jaringan. Meskipun terlihat
mirip dengan bandwidth dalam bit per detik, throughput dan bandwidth sebenarnya berbeda. Sebagai contoh, kita
mungkin memiliki link dengan bandwidth 1 Mbps, tetapi perangkat yang terhubung ke ujung link tersebut hanya
mampu menangani 200 kbps. Hal ini berarti kita tidak dapat mengirim lebih dari 200 kbps melalui link
tersebut[17].

a) Throughput
Berikut adalah rumus untuk menghitung nilai Throughput[18][19]:

Pak berhasil dikiri
Throughput — Y. Paket yang berhasil dikirim (1)

Waktu pengamatan

Tabel 1. Keterangan Rumus

Komponen Keterangan
> Simbol jumlah
Paket yang berhasil dikirim  Total Panjang paket
Waktu pengamatan Waktu terahir-waktu awal
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Rumusan diatas merupakan perhitungan data throughput dari router atau smartphone menuju ke server FTP.
Dengan menggunakan rumusan diatas dapat di konversikan yang nantinya menghasilkan nilai Throughput[20].

Kemudian dalam penelitian yang berkaitan, Metode penelitian yang digunakan dalam jurnal tersebut adalah
metode eksperimen. Metode eksperimen adalah pendekatan penelitian kuantitatif yang paling penuh, dalam arti
memenuhi semua persyaratan untuk menguji hubungan sebab akibat[6] [21]. Dalam pengujian ini, uji coba
menggunakan aplikasi speedtest untuk pengumpulan data.

Dalam sebuah penelitian yang mengutip bahwa rata-rata orang Indonesia menghabiskan 8-10 jam angka
signifikan dan waktu sisa dekat masyarakat dengan ponsel[22]. Dalam sebuah penelitian dari Jee Young Lee dan
Didim Nuruddin Hidayah yang menggunakan metode kuesioner yang memberikan rata-rata menggunakan ponsel
10 jam terhadap mahasiswa[23]. Pada penelitian ini juga mencari lokasi agar mendapatkan hasil yang maksimal
untuk menguji penelitian ini[24].

2.1.2 Pengujian

Pada pengujian ini, memastikan system berjalan dengan apa yang diharapkan. Pada tahapan ini menguji objek A
dan B dengan penggunaan jaringan yang sama agar bisa mengetahui hasil dari masing-masing perangkat. Hasil
dari pengujian tersebut maka akan dilakukan evaluasi untuk memperbaiki dan atau perubahan system. Berikut
adalah gambaran pengujian dalam masing-masing objek.

Gambar 2. Outplay

Gambar 3 menunjukkan outplay dari proses pengujian agar memudahkan untuk memahami rangkaian
dari penelitian ini.

2.1.3 Evaluasi

Pada evaluasi, menentukan hasil dari pengujian system apakah memiliki sebuah kekurangan atau diharuskan
adanya perubahan pada tahapan pengujian. Setelah itu akan ditentukan untuk kelanjutan pada tahapan selanjutanya
yaitu tahapan hasil dan pembahasan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada perancangan objek perangkat keras ini, memerlukan sebuah smartphone untuk alat perantara yang akan
membaca sim card untuk mengubah ke jaringan internet. Kemudian pada rancangan objek A memerlukan
perantara berupa router untuk memancarkan sinyal yang dibagikan ke device lainnya. Dan kemudian pada
rancangan objek B hanya memerlukan charger untuk menstabilkan kondisi batrai dan menggunakan fitur bawaan
smartphone yaitu tethering. Berikut rancangan dari kedua objek.

Gambar 3. Rancangan Objek.

Pada gambar 4 menjelaskan rancangan objek penelitian yang akan digunakan untuk Analisa smartphone
sebagai modem pada gambar kiri dan smartphone sebagai tethering pada gambar kanan.
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3.1. Hasil Pengujian

Dari hasil pengujian kedua objek, menampilkan Analisa yang menunjukkan beberapa hasil. Pengujian dilakukan
10 kali selama 1 hari pada masing-masing objek untuk mendapatkan pengumpulan data yang diperlukan. Dengan
pengujian tersebut mendapatkan hasil uji Unduh dan Unggah dari kedua objek.

Tabel 2. Hasil Pengujian.

Pengujian selama 1 hari dengan MBps

Jam uji Jaringan operator Router Tethering
Unduh  Unggah Unduh Unggah Unduh  Unggah
07.00-07.10 25,3 29,7 17,57 19,07 29,88 12,86
08.00-08.10 30,3 16,3 14,79 8,78 8,36 7,73
09.00-09.10 12,8 13,8 21,87 23,59 5,17 11,66
10.00-10.10 33,6 24,4 8,08 27,45 6,01 21,03
11.00-11.10 18,3 15,9 9,94 10,53 6,59 13,32
12.00-12.10 16,5 30,2 8,01 7,14 12,06 5,87
13.00-13.10 10,8 11,1 22,45 19,2 11,5 32,83
14.00-14.10 9,52 24,2 11,92 26,95 10,88 16,62
15.00-15.10 13,8 13,7 9,61 11,34 7,11 12,23
16.00-16.10 36,9 25,8 32,36 28,02 10,59 28,56

Rata-rata 20,782 20,51 15,66 18,207 10,815 16,271

Pada tabel 2 adalah hasil pengujian aplikasi speedtest untuk mendapatkan nilai data, penulis mengumpulkan
data yang telah didapatkan dengan melakukan 10 kali pengujian dalam masing-masing objek. Data yang diambil
dari masing-masing objek yaitu unduh dan unggah yang dimana dari data tersebut akan diambil rata-ratanya
menggunakan MBps.

3.2. Lokasi Pengujian

Pada penelitian ini kami mencari lokasi yang bisa disesuaikan agar mendapatkan hasil maksimal. Penulis
menentukan tempat yang mempunyai daya sinyal memadai.

Gambar 4. Lokasi Pengujian.

Gambar ke 5 menunjukkan lokasi pengujian yang dilakukan ditempat yang stabil dan tidak dilakukan
ditempat umum atau tidak padat penduduk untuk mendapatkan hasil penelitian yang terbaik. Dalam melakukan 10
kali uji coba ini dilakukan pada waktu pagi hari hingga sore hari dengan jangka waktu setiap 1 jam sekali dari
pukul 07.00-16.00. dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pada pukul berapa sinyal akan
melemah dan pukul berapa sinyal akan stabil dengan rata-rata unduh dan unggah.

3.3. WiFi Throughput

Throughput merupakan kecepatan membagikan data jaringan internet, yang dimana jumlah data yang dibagikan
dari sumber pemancar ke device yang menjadi tujuan. Berikut adalah hasil kecepatan yang diubah menjadi diagram
batang dari objek smartphone sebagai modem.

Diagram Router
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Gambar 5. WiFi Throughput.
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Gambar 6 merupakan pengolahan data dengan dijadikannya data kebentuk diagram batang agar dapat
mempermudah pembacaan hasil dari pengumpulan data wifi throughput agar mengetahui kesetabilan jaringan dari
10 kali uji coba tersebut.

3.4. Throughput End-to-end

Pada end-to-end throughput ini tahap mengetahui jumlah data yang dikirim dan diterima pada tujuan untuk
mengetahui bit/detik akhir yang diterima. Berikut adalah hasil kecepatan yang diubah menjadi diagram batang dari
objek smartphone sebagai tethering.

Diagram Tethering
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Gambar 6. Throughput End-to-end

Gambar 7 merupakan pengolahan data dengan dijadikannya data kebentuk diagram batang agar dapat
mempermudah pembacaan hasil dari pengumpulan data throughput end-to-end agar mengetahui kesetabilan
jaringan dari 10 kali uji coba tersebut.

3.5. Hasil Rata-rata

Pada hasil rata-rata ini kami mengujikan penggunaan jaringan dalam jangka waktu yang ditentukan agar
mendapatkan hasil yang maksimal.

Tabel 3. Hasil Rata-rata

Pengujian selama 1 hari
Jaringan operator Router Tethering
Unduh Unggah Unduh Unggah Unduh Unggah
Rata-rata 20,782 20,51 15,66 18,207 10,815 16,271

Jam uji

Tabel 3 merupakan hasil rata-rata dari data throughput yang diteliti sebanyak 10 kali yang menghasilkan
nilai unduh dan unggah kedua objek sehingga menampilkan hasil kesetabilan.

Diagram Rata-rata

20
. .. m

Raa-rata

W Pengujian selama 1 hari Jaringan operaor Unduh
m Pengujian selama 1 hari Jaringan operaor Unggah
Pengujian selama 1 hari Router Unduh
Pengujian selama 1 hari Router Unggah
W Pengujian selama 1 hari Tethering Unduh

m Pengujian s8lama 1 hari Tethering Unggah

Gambar 7. Hasil Rata-rata

Gambar 8 adalah diagram rata-rata dari masing-masing objek jaringan yang diteliti. Menunjukkan unduh
dan unggah dari hasil penelitian 2 objek dan pada rata-rata router memiliki kelebihan kesetabilan dibandingkan
dengan rata-rata tethering.
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Dengan hasil penelitian perbandingan antara smartphone tethering dan smartphone modem,
memperlihatkan hasil dari smartphone modem lebih stabil dibandingkan dengan smartphone tethering. Kestabilan
jaringan yang dibagikan dari operator jaringan awal hingga ke device yang dituju memperlihatkan keunggulan
pengunduhan dan pengunggahan dengan menggunakan smartphone modem dengan router sebagai pemancar
seperti pada gambar 7. Perbandingan pada penelitian sejenis membahas mengenai hotspot dan tethering
smartphone dengan penelitian ini yang membandingkan tethering dengan smartphone modem yang mengguakan
router sebagai pemancar memperlihatkan dengan hasil yang lebih stabil rata-ratanya.

3.6. Evaluasi

Hasil dari pengujian dalam 1 hari pada pukul 07.00 — 16.00 WIB mendapatkan 10 kali uji coba dalam jangka
waktu setiap 1 jam sekali dari masing-masing objek penelitian. Setelah dilakukannya pengujian tersebut, penulis
mendapatkan hasil rata-rata dari dari kedua objek. Unduh 15,66 dan unggah 18,207 untuk objek menggunakan
Router, unduh 10,815 dan unggah 16,271 untuk objek menggunakan tethering. Hasil tertinggi untuk wifi hotspot
atau router dijam 16.00-16.10 terendah dijam 12.00-12.10 wib. Hasil tertinggi untuk tethering dijam 13.00-13.10
terendah dijam 08.00-08.10 wib. Hasil lebih stabil dengan menggunakan wifi hotspot atau router dengan cara
menghitung hasil rata-rat dari pengujian 10 kali terhadap kedua objek.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukannya uji coba menggunakan aplikasi speedtest sebanyak 10 kali dalam
waktu 1 hari dan mendapatkan rata-rata pada kedua objek yang menunjukkan perbandingan dari hasil yang
diperoleh dan menunjukkan keunggulan penggunaan smartphone sebagai modem dibandingkan smartphone
tethering. Pada pengujian ini, mendapatkan nilai rata-rata dari router unduh : 15,66 dan unggah : 18,207 kemudian
nilai rata-rata dari tethering unduh : 10,815 dan unggah : 16,271 dari awal rata-rata jaringan yang digunakan unduh
: 20,782 dan unggah : 20,51. Dengan perbandingan rata-rata diatas bisa disimpulkan penggunaan smartphone
sebagai modem memiliki rata-rata pembagian jaringan yang lebih unggul dengan menggunakan MBps sebagai
pengukurnya. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadikan acuan untuk penelitian selanjutnya
mengembangkan penelitian yang lebih akurat dan sesuai dengan perkembangan teknologi kedepannya.
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